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Latar belakang penelitian ini adalah Tafsir An-Nur karya T.M. Hasbi Ash-
Shiddieqy (w. 1975) merupakan salah satu karya tafsir yang terkenal di Indonesia. Ketika
menafsirkan makna wasilah/tawasul dalam Q.S. Al-Maidah [5]: 35, penafsiran T.M.
Hasbi Ash-Shiddieqy terhadap makna ayat ini dalam karya tafsirnya tersebut tampak
cenderung diwarnai dengan semangat purifikasi. Namun, struktur penafsiran dan
historisitas penafsirannya tersebut belum banyak dianalisis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji hal yang belum banyak dianalisis tersebut. Penelitian ini secara khusus
bertujuan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: Bagaimana metode penafsiran T.M.
Hasbi Ash-Shiddieqy dalam Tafsir An-Nur ketika menafsirkan ayat-ayat tentang tawasul?
Mengapa muncul nuansa pemurnian dalam penafsiran T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy dalam
Tafsir An-Nur ketika menafsirkan ayat-ayat tentang tawasul?

Penelitian ini merupakan studi tokoh terhadap T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy dan
penelitian kepustakaan terhadap Tafsir An-Nur karyanya. Penelitian ini menggunakan
pendekatan intrinsik untuk menganalisis metode penafsiran ayat-ayat tawasul T.M. Hasbi
Ash-Shiddieqy dalam Tafsir An-Nur, dan pendekatan ekstrinsik untuk menganalisis
konteks yang mempengaruhi penafsirannya tersebut, seperti sejarah, budaya, dan
pengalaman hidupnya. Penelitian ini didesain sebagai penelitian kualitatif, karena
berkaitan dengan hal-hal yang bersifat teoritis dan konseptual, yang sesungguhnya hanya
dapat dijelaskan melalui kata-kata. Sumber data primer penelitian ini adalah Tafsir An-
Nur karya T.M. Hasbhi Ash-Shiddieqy, yang dilengkapi dengan berbagai sumber data
sekunder yang relevan, yang dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi dan
dianalisis menggunakan kerangka hermeneutika filosofis dari Hans-George Gadamer.
Keabsahan data diuji dengan pengecekan sistematis, membandingkan data satu dengan
yang lain untuk memastikan validitas, kredibilitas, dan reliabilitas data.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa metode penafsiran T.M. Hasbi Ash-
Shiddieqy dalam Tafsir An-Nur ketika menafsirkan ayat-ayat tentang tawasul yakni
dengan menafsirkan makna ayat dari segi konteks historis, linguistik, dan teologis ayat,
serta mengintegrasikan penafsiran tersebut dengan prinsip-prinsip tauhid yang murni. la
menyajikan penafsiran ayat yang terbuka terhadap tradisi tawasul dalam masyarakat
Muslim, namun dengan kewaspadaan kritis terhadap potensi kesalahpahaman dan
penyelewengan dalam kepercayaan tauhid. Dalam penafsirannya tersebut ia berupaya
mempertahankan integritas ajaran tauhid dalam praktik tawasul. Munculnya nuansa
pemurnian dalam penafsirannya tersebut karena dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Pertama, konteks historis kehidupannya di masa itu, di mana ia terlibat secara intens
dengan pemikiran dan gerakan Islam reformis. Kedua, konteks keilmuannya, di mana ia
dibentuk dalam tradisi keilmuan yang mengedepankan ajaran-ajaran Islam yang murni.
Ketiga, konteks soiokultural kehidupannya di masa itu, di mana ia peduli terhadap praktik
tawasul yang murni dalam kehidupan dan budaya masyarakat di sekitarnya. Terakhir,
pengaruh pemikiran-pemikiran ulama terdahulu yang kritis terhadap pemahaman dan
praktik tawasul yang tidak murni.
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